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Bank as an intermediary institution that collects public funds in the form of savings
and then distributes it to the community in the form of financing, with this function in
fact the UMKM sector has not been maximally touched even though this sector is the
largest contributor to GDP and is a mainstay for employment. The limited quality of
human resources, as well as the weak access to capital in formal financial institutions,
means that UMKM actors often seek other sources of funding that are faster and easier,
even with high interest, such as moneylenders. Efforts to limit the practice of loan
sharks are very possible by optimizing formal financing products with equitable and
easily accessible services. This is done by Bank NTB Syariah by providing superior and
innovative Islamic financial products and services, including by holding financial
literacy for UMKM actors. To find out the interest of UMKM actors in using Islamic NTB
bank financing products, researchers adopted an approach with the UTAUT (unified
theory of acceptance and use of technology) model. Data were obtained by distributing
questionnaires to 113 UMKM sector actors using a random sampling technique with
statistical calculations of multiple linear regression The results show that the factors
that can significantly influence UMKM players use Islamic bank NTB financing products
are performance expectancy on behavioral intention with a significant level of 46.7%,
effort expectancy has an effect of 21.2% and behavioral intention has an effect of
27.6% on use behavior.
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Bank sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
tabungan kemudian menyalurkan kemasyarakat dalam bentuk pembiayaan, dengan
fungsi tersebut nyatanya sektor UMKM belum tersentuh maksimal padahal sektor ini
merupakan penyumbang terbesar PDB dan menjadi andalan penyerapan tenaga kerja,
Berbagai permasalahan mendasar UMKM seperti lemahnya kemampuan usaha,
kualitas SDM yang terbatas, serta lemahnya akses permodalan kelembaga keuangan
formal menyebabkan seringkali pelaku UMKM mencari sumber pendanaan lain yang
lebih cepat dan mudah walaupun dengan bunga tinggi seperti ke rentenir. Upaya
membatasi praktek rentenir sangat mungkin dilakukan dengan mengoptimalkan
produk pembiayaan yang bersifat formal dengan layanan merata dan mudah diakses,
hal tersebut dilakukan oleh Bank NTB syariah dengan menyediakan produk dan
layanan keuangan syariah yang unggul dan inovatif termasuk diantaranya dengan
mengadakan literasi keuangan untuk pelaku UMKM. Untuk mengetahui minat pelaku
UMKM dalam menggunakan produk pembiayaan bank NTB syariah, peneliti
mengadopsi pendekatan dengan model UTAUT (unified teory of acceptance and use of
technology), Data diperoleh dengan menyebarkan quesioner kepada 113 pelaku sektor
UMKM menggunakan tehnik random sampling dengan perhitungan statistik regresi
linear berganda diperoleh hasil faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaku UMKM
menggunakan jasa produk pembiayaan bank NTB syariah secara signifikan yaitu
performance expectancy terhadap behavioral intention dengan tingkat signifikan
sebesar 46.7%, effort expectancy berpengaruh sebesar 21.2% dan behavioral intention
27.6% terhadap use behavior.

I. PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga usaha yang meng-
himpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan kemudian menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
atau bentuk lainnya agar taraf hidup masyarakat

meningkat (UU No 10, 1998). Fungsi bank yang
begitu strategis dalam perekonomian negara
harus dijaga pertumbuhannya. Perannya sebagai
lembaga intermediasi tentu menjadi salah satu
faktor pemicu pergerakan ekonomi di seluruh
sektor. Kenaikan permintaan kredit perbankan
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baik kredit konsumsi, modal kerja ataupun
investasi tentu akan mendorong daya beli,
pertumbuhan usaha, sampai dengan peningkatan
investasi. Sistem keuangan dengan prinsip
syariah yang berupaya untuk mewujudkan
sistem keuangan yang berkeadilan, keberadaan-
nya sangat penting untuk dikembangkan dan
perlu mendapatkan dukungan dari segenap
lapisan masyarakat, sebab (1) Pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa
perbankan yang sesuai dengan prinsip syari’ah;
(2) Peningkatan mobilisasi dana masyarakat
yang belum terserap sistem perbankan yang ada;
(3) Peningkatan ketahanan sistem perbankan
nasional; dan (4) Kketersediaan sarana bagi
investor guna melaksanakan pembiayaan dan
transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip
syari’ah (Dyatama & Yuliadi, 2015).

Sampai dengan juli 2021, pangsa pasar ke-
uangan syariah hampir mencapai Rp. 2.000
triliun di luar saham syariah, sementara jika
dilihat dari sisi industri perbankan angka market
sharenya baru mencapai 6.59% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2021). Perkembangan bank syariah
menghadapi berbagai tantangan, antara lain;
perubahan ekosistem keuangan yang cepat
karena perubahan teknologi diikuti perubahan
ekspektasi masyarakat yang menginginkan
produk dan layanan yang lebih mudah diakses
serta sesuai kebutuhan dan untuk mewujud-
kannya dibutuhkan kapasitas modal yang cukup
agar bisa memiliki daya saing (Nyimas, 2021).
Pertumbuhan perbankan syariah dapat terus
ditingkatkan dengan memanfaatkan beberapa
potensi yang di miliki Indonesia, yaitu Indonesia
merupakan negara berpenduduk muslim
terbesar, Indonesia cukup kondusif bagi industri
keuangan syariah serta adanya dukungan
pemerintah (marlya, 2019). Sebagai lembaga
keuangan yang menjunjung tinggi prinsip
keadilan dan juga berorientasi pada laba (profit),
maka bank syariah juga harus memaksimalkan
pembiayaan nya secara efektif dan secara efisien
(muhammad, 2014). Termasuk dengan memberi-
kan pembiayaan kepada sektor-sektor yang
selama ini masih belum maksimal tersentuh
seperti Usaha Mikro Kecil Menengah, apalagi
sektor ini sangat penting untuk diperhatikan
karena sektor UMKM merupakan usaha yang
dikelola oleh pengusaha kecil dengan modal kecil
namun mempunyai kontribusi besar sebagai
salah satu tiang penyangga dalam perekonomian
Indonesia. Di sisi lain sektor ini sangat rentan
disebabkan kurang dan terbatasnya akses per-

modalan, kecilnya daya produksi yang dihasilkan
maupun karena pangsa pasar yang relatif sempit.

Dengan Potensi keuangan syaraih yang cukup
besar tersebut nyatanya terdapat sektor yang
belum maksimal tersentuh disebabkan karena
kurangnya literasi keuangan. Otoritas jasa ke-
uangan terus berupaya meningkatkan literasi
keuangan dan digital pelaku UMKM agar dapat
memahami produk produk keuangan lalu dapat
mengakses produk keuangan tersebut dengan
mengetahui manfaat dan resikonya. Rendahnya
tingkat literasi dan inklusi keuangan masyarakat
NTB menjadi salah satu penyebab pelaku UMKM
kurang mendapatkan akses permodalan per-
bankan sehingga sering terjebak dalam praktek
rentenir. Sebagai Badan Usaha Milik Daerah,
Bank NTB Syariah dengan visi “Menjadi Bank
Umum Syariah yang Amanah, Terkemuka, dan
Pilihan Masyarakat” memiliki komitmen yang
tinggi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Serangkaian
upaya yang berkesinambungan ditempuh untuk
mewujudkan komitmen tersebut, antara lain
melalui penyediaan produk dan layanan
keuangan syariah yang unggul dan inovatif,
penyebaran jaringan kantor dan kehandalan
jaringan elektronik serta penerapan tata kelola
perusahaan dan manajemen risiko yang baik.
Pencapaian serangkaian upaya tersebut terlihat
dalam laporan keberlanjutan (sustainability
report) PT. Bank NTB Syariah tahun 2021
sebagai berikut:
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Gambar 1. Ikhtisar kinerja PT. Bank NTB Syariah
2019-2021

Berdasarkan gambar diatas, secara umum
kinerja Bank pada tahun 2021 menunjukkan
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trend positif, terlihat dari beberapa indikator
pencapaian yang telah diraih diantaranya laba
Rp. 138 miliar, DPK Rp. 8.143 miliar, pembiayaan
Rp. 7.406 triliun. Setelah konversi dari tahun
2019 menjadi Bank NTB Syariah sampai tahun
2021 pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan
meningkat artinya produk pembiayaan yang
diberikan memiliki mutu yang semakin baik
begitu juga sebaliknya jika produk tersebut
kurang bermutu maka permintaan dari produk
tersebut berkurang. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan kurang bermutunya produk ter-
sebut baik dari sisi eksternal maupun dari
internal perusahaan itu sendiri. Di tengah
hantaman pandemi covid 19, Bank NTB Syariah
tetap mampu menunjukkan pertumbuhan bisnis
positif hampir disemua indikator bisnis, walau-
pun pandemi covid-19 masih berlanjut dan
memberikan dampak negatif terhadap seluruh
aspek kehidupan manusia, tanpa terkecuali
berdampak juga terhadap perkembangan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM). Salah satu
upaya pemerintah dalam menjaga sektor UMKM
yakni dengan memberikan stimulus. Peran
perbankan juga sangat diharapkan dalam me-
nyalurkan pembiayaan kepada sektor ini karena
sektor tersebut merupakan penyumbang ter-
besar dalam PDB dan dapat menjadi andalan
dalam penyerapan tenaga kerja.

Penyaluran Pembiayaan UMKM
UMKM Financing Distribution

il
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Gambar 2. Realisasi penyaluran pembiayaan
UMKM 2019-2021

Di balik kontribusi UMKM yang cukup baik
terhadap perekonomian, ternyata sektor ini
masih menyimpan berbagai permasalahan men-
dasar. UMKM masih lemah dalam kemampuan
manajemen usaha, kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang masih terbatas, serta lemahnya akses
kelembaga keuangan, khususnya perbankan
(Adiningsih, 2011). Karena kekurangan sumber

dana tak heran jika kemudian para pelaku UMKM
mencari rentenir atau penyedia lainnya yang
cepat dan mudah di akses. Upaya membatasi
praktek rentenir sangat mungkin dilakukan,
antara lain dengan mengoptimalkan pembiayaan
masyarakat yang bersifat formal dengan layanan
yang merata dan mudah diakses. Semakin me-
ningkatnya jumlah pembiayaan yang diberikan
kepada UMKM dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir, menunjukkan tingginya komitmen Bank
NTB Syariah terhadap UMKM, dalam mengurangi
masalah kekurangan dana yang selama ini
terjadi. Untuk mempertajam komitmen tersebut
kiranya perlu diketahui faktor faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi UMKM dalam
menggunakan produk jasa pembiayaan Bank
NTB Syariah dan apakah produk pembiayaan
Bank NTB syariah dapat merubah perilaku
hutang pelaku UMKM.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini yaitu gabungan antara library
reserch serta fielder search dengan penjelasan
kuantitatif untuk mengetahui faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi pemakaian produk
bank NTB syariah dengan mengadopsi pendeka-
tan UTAUT. Lokasi penelitian di kabupaten
lombok timur dengan populasi penduduk ber-
jumlah 1.343.901 (BPS,2021) dengan data UMKM
berjumlah 21.030 (NTB satu data, 2021), karena
jumlah populasi cukup besar tehnik pengambilan
sampling dengan menggunakan simple random
sampling yaitu dari besaran populasi sebanyak
21.030 diambil sample sebanyak 113 orang
secara random dengan jumlah sample persetiap
kecamatan disesuaikan dengan besaran jumlah
UMKM diwilayah tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berikut hasil uji-t menggunakan bantuan
SPSS:
1. U]l t X1,X2,X3 ke Y1

Tabel 1. Hasil uji tX1,X2,X3 ke Y

Coefficients”

| Samlardoed
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truk behavioral intention (niat untuk

berprilaku) Produk pembiayaan Bank NTB

2. Uji tX,X2, X3, Y1 ke Y2 Syariah sebesar 10%. Hal ini dianggap tidak
berpengaruh secara signifikan. Nilai stan-

Tabel 2. Hasil uji t X1,X2.Xs, Y1 ke Y2 dardized coefficient Beta untuk konstruk SI

Coefficients" adalah 0,107 dengan nilai sig 0,264 > 0,05.

instamistced Coetcients | Contcients Nilai tersebut dikalikan 100% sehingga
e T T e menghasilkan persentase sebesar 10,7%.
" o 58 os | ean | em Angka tersebut mempunyai makna bahwa

. Lo cicd| s Mo konstruk Social influence (pengaruh sosial)
' £l_1x o hanya berpengaruh terhadap konstruk
behavioral intention (niat berprilaku)

2 Depondam Vanabh: ¢2

3. Hasil uji t X4 ke Y2 produk pembiayaan Bank NTB Syariah
0,
Tabel 3. Hasil uji t X4 ke Y2 sebesar 10,7%.
ConMicients® 2. Variabel X1, X2, X3, Y1 Terhadap Y2

Sandardces

Nilai standardized coefficient Beta untuk
konstruk PE adalah 0,090 dengan nilai sig
0,401 > 0,05. Nilai tersebut dikalikan 100%
sehingga menghasilkan persentase 9%.
Angka tersebut mempunyai makna bahwa

Unsandardoed Coeficients Caefficients

Medel B | 59 tnw Bt |

1 S Ons1ang (L] 144 §470 020 |

|
|
3 1% | 367 148 1.55¢ 1 ‘

2 Degendent Vanabh. y2

B. Pembahasan konstruk performance expectancy hanya
Pada penelitian ini mengadaptasi model berpengaruh terhadap konstruk use beha-
UTAUT (Unified Teory of Acceptance and Use vior (niat menggunakan) sebesar 9%. Hal
of Technology) UTAUT merupakan sebuah ini dianggap tidak berpengaruh secara
model untuk menjelaskan perilaku pengguna signifikan. Nilai standardized coefficient
terhadap teknologi informasi. Model UTAUT Beta untuk konstruk EE adalah 0,212
(Unified Teory of Acceptance and Use of dengan nilai sig 0,029 < 0,05. Nilai tersebut
Technology) menunjukan bahwa niat untuk dikalikan 100% sehingga menghasilkan
berperilaku  (behavioral intention) dan persentase 21,2%. Angka tersebut mempu-
perilaku untuk menggunakan suatu teknologi nyai makna bahwa konstruk effort expec-
(use behavior) dipengaruhi oleh ekspektasi tancy (ekspektasi usaha) mempengaruhi
kinerja (performance expectancy), ekspektasi konstruk use behavior (niat menggunakan)
usaha (effort expectancy), pengaruh sosial secara signifikan sebesar 21,2%.

(social influence), dan kondisi pendukung Nilai standardized coefficient Beta untuk
(facilitating conditions). Hasil uji hipotesis konstruk SI adalah 0,060 dengan nilai sig
sebagai berikut: 0,542 > 0,05. Nilai tersebut dikalikan 100%
1. Variabel X1, X2, X3 Terhadap Y1 sehingga menghasilkan persentase 6%.
Nilai standardized coefficient Beta untuk Angka tersebut mempunyai makna bahwa
konstruk PE adalah 0,467 dengan nilai sig konstruk social influence hanya berpenga-
0,000 < 0,05. Jika Nilai tersebut dikalikan ruh terhadap konstruk use behavior secara
100% sehingga menghasilkan persentase signifikan sebesar 6%. Hal ini dianggap
46,7%. Angka tersebut mempunyai makna tidak berpengaruh secara  signifikan. Nilai
bahwa konstruk performance expectancy standardized coefficient Beta untuk kons-
(ekspektasi kinerja) Jasa pembiayaan Bank truk Bl adalah 0,276 dengan nilai sig 0,006
NTB Syariah mempengaruhi konstruk beha- < 0,05. Nilai tersebut dikalikan 100%
vioral intention (niat untuk menggunakan) sehingga menghasilkan persentase 27,6%.
secara signifikan sebesar 46,7%. Nilai Angka tersebut mempunyai makna bahwa
standardized coefficient Beta untuk kons- konstruk Behavioral intention mempe-
truk EE adalah -0,100 dengan nilai sig 0,283 ngaruhi konstruk use behavior secara

> 0,05. Nilai tersebut dikalikan 100% signifikan sebesar 27,6%.

sehingga menghasilkan persentase 10%. 3. Variabel X4 Terhadap Y2

Angka tersebut mempunyai makna bahwa
konstruk effort expectancy (Ekspektasi
usaha) hanya berpengaruh terhadap kons-

Nilai standardized coefficient Beta untuk
konstruk FC adalah 0,146 dengan nilai sig
0,123 > 0,05. Nilai tersebut dikalikan 100%
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sehingga menghasilkan persentase 14,6%.
Angka tersebut mempunyai makna bahwa
konstruk facilitating condition (kondisi
fasilitas) hanya berpengaruh terhadap
konstruk use behavior sebesar 14,6%. Hal
ini dianggap tidak berpengaruh secara
signifikan.

. Variabel X1, X2, X3 terhadap Y1 di
moderasi oleh Gender

Kemudian untuk variabel moderasi
gender diperoleh hasil sebagai berikut;
dijelaskan bahwa sig adalah 0,567 >0,05
maka Ho diterima. Jadi diperoleh hasil
bahwa tidak terdapat pengaruh yang besar
antara Ekspektasi kinerja (Performance
Expectancy) terhadap niat berperilaku
(Behavioral intention) yang di moderasi
oleh Gender (Jenis Kelamin). Nilai sig
adalah 0,321 >0,05 maka Ho diterima. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang besar antara Eks-
pektasi usaha (Effort Expectancy) terhadap
niat berperilaku (Behavioral intention)yang
dimoderasi oleh Gender (Jenis Kelamin).
Tidak terdapat pengaruh yang besar antara
Pengaruh sosial (Social Influence) terhadap
niat berperilaku (Behavioral intention) di
moderasi oleh Gender (Jenis Kelamin).
Karena diperoleh sig 0,738 > 0,05 maka Ho
diterima. Dikarenakan pengguna dominan
berjenis kelamin laki-laki.

. X2, X3, terhadap Y1 dan X4 terhadap Y2 di
moderasi oleh experience

Tidak terdapat pengaruh yang besar
antara Ekspektasi usaha (Effort Expec-
tancy) terhadap niat berperilaku (Behavio-
ral intention) di moderasi oleh Experience
(Pengalaman). Karena diperoleh sig 0,787 >
0,05 dan sig 0,543 > 0.05 maka Ho di-
terima. Tidak terdapat pengaruh yang
besar antara Pengaruh sosial (Social
Influence) terhadap niat berperilaku
(Behavioral intention) di moderasi oleh
Experience (Pengalaman). Karena diper-
oleh sig 0,883 > 0,05 dan sig 0,354 > 0,05
maka Ho diterima. Maka tidak terdapat
pengaruh yang besar antara Pengaruh
sosial (Social Influence) terhadap perilaku
menggunakan (Use behavior) di moderasi
oleh Experience (Pengalaman). Karena di-
peroleh sig 0,602 > 0,05 dan sig 0,911 >
0,05 maka Ho diterima.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian
diatas adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pelaku UMKM dalam menggunakan produk
jasa pembiayaan pada Bank NTB Syariah
dengan signifikan yaitu: performance
expectancy terhadap behavioral intention
dengan tingkat signifikansi sebesar 46,7 %,
effort expectancy berpengaruh sebesar 21,2
% dan behavioral intention 27,6% terhadap
use behavior. Sedangkan indikator-indika-
tor lain tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat pelaku UMKM dalam meng-
gunakan produk jasa pembiayaan pada
Bank NTB Syariah.

2. Produk pembiayaan Bank NTB Syariah
dapat merubah perilaku hutang pelaku
UMKM karena performance expectancy
(ekspektasi kinerja), effort expectancy
(ekspektasi usaha) dan behavioral intention
(niat untuk menggunakan) secara sig-
nifikan dapat membantu pelaku UMKM
untuk mendapatkan keuntungan dalam
usahanya dengan penggunaan produk yang
tergolong mudah dalam pengajuan dan
prosesnya.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan dan saran sebagai berikut:

1. Produk dan layanan pembiayaan untuk
sektor UMKM hendaknya menjadi prioritas
mengingat kontribusi yang begitu besar
dalam meningkatkan PDB dan penyerapan
tenaga kerja, hal tersebut kontradiktif
dengan kondisi sekarang yang terlihat dari
jumlah pilihan produk untuk UMKM dan
outstanding pembiayaan yang masih sangat
sedikit, masih kalah jauh dengan pem-
biayaan konsumtif.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
kombinasi dengan metode lainnya dalam
mengukur kesuksesan dan kepuasan peng-
guna yang belum dibahas dalam penelitian
ini. Karena hasil penelitian pada variabel-
variabel UTAUT nilai yang disumbangkan
tergolong lemah positif.
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